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Abstrak 

Perpustakaan merupakan salah satu akses untuk mencari informasi,  terutama perpustakaan 

sekolah yang sangat penting bagi guru dan siswa untuk mencari sumber informasi dari bahan 

pustaka yang tersedia di perpustakaan sekolah. Produk utama perpustakaan adalah informasi. 

Perpustakaan sangatlah dibutuhkan bagi setiap sekolah dasar supaya dapat membantu 

penyelesaian masalah bagi siswa/i maupun dewan guru. Metode Weighted Product dapat 

membantu pengambilan keputusan dalam perangkingan sekolah dasar calon penerima bantuan 

perpustakaan. Penelitian dilakukan dengan cara mencari bobot setiap atribut, kemudian dilakukan 

proses perangkingan sekolah dasar yang akan menerima bantuan perpustakaan. Dalam penentuan 

perangkingan sekolah dasar calon penerima perpustakaan diperlukan kriteria-kriteria, yaitu : 

Jumlah Buku, Jumlah Judul Buku, Kondisi Buku, Frekwensi Layanan, Daya Minat Baca Siswa/i, 

Koleksi Perpustakaan. Hasil yang dicapai sistem pengambilan keputusan menghasilkan 7 

alternatif rekomendasi sekolah dasar yang disarankan, dengan 3 nilai alternatif tertinggi yaitu: 

SDN 1 Sendang Agung, SDN 5 Sendang Mulyo, SDN 1 Sendang Mulyo. 

 

Kata Kunci : Perpustakaan, SPK, Sekolah Dasar, Weighted Product, Bantuan 

 

Abstract 

The library is one of access to seek information, especially the school library which is very 

important for teachers and students to find the source of information from library materials 

available in the school library. The main product of the library is information. Libraries are 

urgently needed for every elementary school anywhere to help solve problems for students and 

teachers. The Weighted Product method can help decision making in primary school rankings of 

potential beneficiaries of library assistance. Research is done by finding the weight of each 

attribute, then done the primary school ranking process that will receive library assistance. In 

determining the ranking of primary school candidates the required criteria, that is: Number of 

Books, Number of Book Titles, Book Condition, Frequency of Service, Interest Reading of 

Students, Library Collection. The results of the decision making system resulted in 7 alternative 

recommended of primary school, with 3 highest alternative values that is: SDN 1 Sendang Agung, 

SDN 5 Sendang Mulyo, SDN 1 Sendang Mulyo. 

 

Keywords : Library, Decision Making System, Primary School, Weighted Product Method. 
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I PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan salah satu 

akses untuk mencari informasi,  terutama 

perpustakaan sekolah yang sangat penting 

bagi guru dan siswa untuk mencari sumber 

informasi dari bahan pustaka yang tersedia 

di perpustakaan sekolah.  Sebagaimana 

tercantum dalam UU No.43 tahun 2007 

tentang perpustakaan. Menyebutkan bahwa 

dalam rangka meningkatkan kecerdasan 

kehidupan bangsa, perlu ditumbuhkan 

budaya gemar membaca melalui 

pengembangan dan pendayagunaan 

perpustakaan sebagai sumber informasi 

yang berupa karya tulis , karya cetak , dan 

karya rekam.[1] 

Perpustakaan sekolah merupakan 

bagian penting dari program 

ppenyelenggaraan pendidikan tingkat 

sekolah yang memiliki fungsi dpan manfaat 

untuk  mendukung penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah. Adapun fungsi dari 

perpustakaan sekolah yaitu : (1) Sebagai 

sumber belajar, (2)Membantu siswa didik 

memperluas pengetahuan dan menambah 

wawasan, (3)Melatih anak untuk gemar  

membaca. Dan manfaat perpustakaan 

sekolah yaitu : (1)Perpustakaan sekolah 

dapat menimbulkan kecintaan siswa 

terhadap membaca, (2)Perpustakaan sekolah 

dapat memperkaya akan ilmu dan 

menambah pengetahuan siswa, 

(3)Perpustakaan sekolah dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan tugas 

sekolahnya, (4)Perpustakaan sekolah dapat 

dijadikan sumber bahan ajar bagi para guru. 

Berdasarkan fungsi dan manfaat dari 

perpustakaan sekolah, maka perpustakaan 

sekolah dapat disebut sebagai pusat sumber 

belajar bagi siswa maupun bagi para guru 

yang bisa dijadikan bahan acuan materi 

untuk mengajar para pederta didiknya.[2]  

 Beberapa penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan sebelumnya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Amel Dhea 

Saputri, Oktafianto (2017) menjelaskan 

tentang Metode Weighted Product dapat 

membantu pengambilan keputusan dalam 

penentuan lokasi perumahan, akan tetapi 

perhitungannya hanya menghasilkan nilai 

terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternative yang terbaik.[3] Penilitian yang 

dilakukan oleh Septiyana Firdyana dkk 

(2017), menjelaskan tentang penerapan 

metode Weighted Product untuk 

menentukan penerima bantuan raskin di 

Kelurahan Air Putih. Penelitian yang 

dilakukan denngan mencari bobot untuk 

setiap atribut, kemudian dilakukan proses 

peringkat yang akan menentukan alternatif 

optimal, calon penerima raskin.[4]  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini akan membuat sebuah sistem 

pengambilan keputusan yang dapat 

merekomendasikan sekolah yang akan 

menerima bantuan  perpustakaan di wilayah 

Sendang Agung menggunakan metode 

Weighted Product (WP). Sekolah yang akan 

menerima bantuan perpustakaan harus 

memenuhi beberapa kriteria-kriteria, yaitu : 

(1)Harus mempunyai ruangan kosong 

khusus untuk dijadikan ruang perpustakaan, 

(2)Lingkungan sekolah yang rapi, bersih, 

dan nyaman, (3)Keaktifan siswa dibidang 

membaca. Dalam memilih dan menentukan 

sekolah yang akan menerima bantuan 

perpustakaan, harus memenuhi kriteria-

kriteria diatas supaya bantuan tersebut tepat 

sasaran dan dapat membantu peserta didik 

menambah ilmunya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

bagaimana penggunaan metode Weighted 

Product untuk menentukan kelayakan 

sekolah dasar calon penerima perpustakaan 

dari pemerintah. Dan untuk menambah 

wawasan dan kaya akan ilmu pengetahuan 

bagi siswa serta meningkatkan daya gemar 

membaca. Dapat membantu menyelesaikan 

beberapa masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik dan guru yang bingung akan 
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materi pembelajaran yang akan diterangkan 

dikelas. 

 

II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Perpustakaan 

Prinsipnya perpustakan memiliki tiga 

kegiatan pokok yaitu, mengumpulkan semua 

informasi yang berkaitan dengan kebutuhan 

pengguna (to collect),  melestarikan, 

memelihara dan merawat seluruh koleksi 

perpustakaan (to preserve), dan 

menyediakan bahan perpustakaan agar dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna. 

Saat ini siswa  pengguna perpustakaan 

menghendaki perpustakaan menjadi right 

information, right user dan right now[5]. 

 

2.2 Sistem Pengambilan Keputusan 

Turban (2005 : 136) menjelaskan 

Sistem Pendukung Keputusan dimaksudkan 

untuk menjadi alat bantu bagi para 

pengambil keputusan untuk memperluas 

kapabilitas mereka, namun tidak untuk 

menggantikan penilaian mereka. DSS 

ditujukan untuk keputusan-keputusan yang  

memerlukan penilaian atau pada keputusan-

keputusan yang sama sekali tidak dapat di 

dukung oleh algoritma[6][7]. 

Kusrini (2007) DSS  merupakan  

sistem  informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan dan 

pemanipulasian data. Sistem itu digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan  

dalam  situasi  yang  semi  terstruktur dan 

situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 

seorang pun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat[8][9].  

Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. 

Scott Morton pada awal tahun 1970-an 

dengan istilah Management Decision 

System (Sprague, 1982). Konsep pendukung 

keputusan ditandai dengan sistem interaktif 

berbasis komputer yang membantu 

pengambil keputusan memanfaatkan data 

dan model untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang tidak terstruktur.  Pada 

dasarnya SPK dirancang untuk mendukung 

seluruh tahap pengambilan keputusan mulai 

dari mengidentifikasi masalah, memilih data 

yang relevan, menentukan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan 

alternatif [10] 

 

2.3 Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making 

Sri Kusumadewi (2013) Fuzzy 

Multiple Attribute Decision Making adalah 

suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif 

dengan kriteria tertentu[11][12]–[22]. Inti 

dari FMADM adalah menentukan nilai 

bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilanjutkan dengan proses perankingan yang 

akan menyeleksi alternatif yang sudah 

diberikan[23]–[30]. Ada beberapa metode 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah FMADM, antara lain :[31] [25] 

a. Simple Additive Weighting Method 

(SAW) 

b. Weighted Product (WP) 

c. ELECTRE 

d. Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

e. Analytic Hierarchy Process (AHP).   

 

2.4 Metode Weighted Product 

Weighted Product adalah  keputusan 

analisis multi-kriteria yang populer dan 

merupakan metode pengambilan keputusan 

multi kriteria[32], [33]. Metode Weighted 

Product menggunakan perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana 

rating setiap atribut harus dipangkatkan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan[34]. Proses ini sama halnya 

dengan proses normalisasi.[35][24] 

Pembobotan metode Weighted 

Product dihitung berdasarkan tingkat 
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kepentingan. Tingkat kepentingan metode 

Weighted Product, yaitu:  

1. Sangat Tidak Penting  

2. Tidak Penting  

3. Cukup Penting  

4. Penting  

5. Sangat Penting  

Proses normalisasi bobot kriteria (W), 

ΣW = 1 adalah : 

 
Keterangan :  

Wj  : Bobot atribut  

∑Wj : Penjumlahan bobot atribut   

 

Data yang digunakan adalah data 

sekolah yang sudah mempunyai 

perpustakaan akan tetapi masih 

membutuhkan bantuan guna melengkapi 

perpustakaan tersebut. Sekolah yang 

mengajukan usulan bantuan perpustakaan 

sejumlah 7 sekolah di kecamatan Sendang 

Agung, yaitu : SDN 1 Sendang Mulyo, SDN 

4 Sendang Mulyo, SDN 5 Sendang Mulyo, 

SDN 1 Sendang Agung, SDN 3 Sendang 

Agung, SDN 4 Sendang Agung, SDN 1 

Sendang Mukti. 

 

Preferensi untuk alternatif diberikan: 

 

 
Keterangan : 

Si : Hasil normalisasi 

keputusan pada alternatif  ke – i  

Xij : Rating Alternatif per 

artibut  

Wj : Bobot atribut  

I : Alternatif  

J : Atribut 

 

 

 

III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan beberapa metode antara lain 

sebagai berikut : 

1. Metode Interview 

Metode Interview, merupakan 

percakapan antara peneliti dengan informan. 

Peneliti disini berharap mendapatkan 

informasi, sedangkan informan adalah 

seseorang yang diasumsikan mempunyai 

informasi yang penting.  

Didalam metode ini, saya melakukan 

interview/wawancara terhadap beberapa 

Kepala Sekolah di kecamatan Sendang 

Agung dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan.  

2. Metode Observasi 

Metode Observasi, merupakan sebuah 

metode penelitian dimana peneliti 

melakukan pengamatan tentang seluruh 

aktifitas yang berupa fenomena yang 

ditemukan dilapangan guna menunjang data 

hasil interview dengan maksud memberikan 

solusi melalui sistem informasi yang akan 

dibangun sehingga dapat lebih bermanfaat. 

 Dalam metode ini, saya melakukan 

pengamatan atau meninjau langsung ke 

sekolah-sekolah dasar yang ada di 

kecamatan Sendang Agung. Dan saya 

mengamati keadaan lingkungan sekolah 

serta siswa/i yang mempunyai daya minat 

membaca. 

3. Metode Kepustakaan 

Metode Kepustakaan, merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari beberapa dokumen/data, buku, 

serta menurut para ahli dan sebagainya. 

 

3.2 Metode Weighted Product 

Weighted Product adalah  keputusan 

analisis multi-kriteria yang populer dan 

merupakan metode pengambilan keputusan 

multi kriteria. Seperti semua metode 

FMADM, WP adalah himpunan berhingga 

..............(1

) 

...........(2

) 
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dari alternatif keputusan yang dijelaskan 

dalam istilah beberapa kriteria keputusan. 

Metode Weighted Product menggunakan 

perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot 

atribut yang bersangkutan. Proses ini sama 

halnya dengan proses normalisasi.   

 

3.2.1 Alternatif (𝑨𝒊) 

Alternative 𝐴𝑖 dengan i =1,2,…,m 

adalah objek-objek yang berbeda dan 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih oleh pengambil keputusan. 

Data yang digunakan adalah data 

sekolah dasar di kecamatan Sendang Agung 

yang mengajukan bantuan perpustakaan. 

Preferensi relative dari setiap 

alternative diberikan sebagai: 

 

 
Dimana: 

Si : Hasil normalisasi keputusan pada 

alternatif  ke – i  

Xij : Rating Alternatif per artibut  

Wj : Bobot atribut  

 I : Alternatif  

J : Atribut 

 

3.2.2 Bobot 

Dalam metode penelitian ini ada 

bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk 

menentukan sekolah dasar mana yang akan 

menerima bantuan perpustakaan dengan 

ketentuan yang sudah ditentukan. 

Adapun kriterianya adalah : 

C1 = Jumlah Buku 

C2 = Jumlah Judul Buku 

C3 = Kondisi Buku 

C4 = Frekwensi layanan 

C5 = Daya minat baca siswa/i 

C6 = Koleksi Perpustakaan 

 

Dari masing-masing bobot tersebut, 

maka dibuat suatu variable-variabelnya. 

Dimana dari suatu variabel tersebut akan 

dirubah kedalam bilangan fuzzynya. 

Dibawah ini adalah bilangan fuzzy 

dari bobot. 

1. Sangat Rendah (SR) = 0 

 

2. Rendah (R)  = 0.2 

3. Sedang (S)  = 0.4 

4. Tengah (T1)  = 0.6 

5. Tinggi (T2)  =0.8 

6.Sangat Tinggi (ST) =1 

 

Untuk mendapat variabel tersebut 

harus dibuat dalam sebuah grafik supaya 

lebih jelas pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Bobot 

 

3.3 Kerangka Fikir Penelitian 

Kerangka fikir Penelitian, merupakan 

sebuah langkah-langkah penelitian yang 

disajikan menggunakan bentuk bagan secara 

sistematis, bertujuan agar memudahkan 

permasalahan yang ada. Kerangka penelitian 

dalam Sistem Pengambilan Keputusan 

Perangkingan Sekolah Dasar Calon 

Penerima Perpustakaan Di Kecamatan 

Sendang Agung menggunakan metode 

Weighted Product adalah : 

......... (3) 

R

T
SR T2 S T1 ST 

0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 

1 

0 

Keterangan : 

-SR = Sangat Rendah 

-R   = Rendah 

-S   = Sedang  

Π(w) 

w 
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Mulai

 Diketahui Ai, Ci, dan w

Masukkan rating bobot atribut lalu 

dipangkatkan dengan bobot atribut yang 

bersangkuan

Preferensi relatif dari setiap Alternatif

Max (Vi)

Selesai

 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembahasan 

Untuk menyelesaikan masalah 

dengan metode Weighted Product, 

Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam  pengambilan 

keputusan, kriteria yang dijadikan untuk 

menentukan sekolah dasar yang akan 

menerima bantuan perpustakaan. 

Tabel 1. Kode dan ketentuan kriteria 

Kode 

Kriteria 

Ketentuan 

Kriteria 

Nilai 

Bobot 

C1 Jumlah Buku 12% 

C2 Jumlah Judul 

Buku 

20% 

C3 Kondisi Buku 8% 

C4 Frekwensi 

Layanan 

20% 

C5 Daya Minat Baca 

Siswa/i 

10% 

C6 Koleksi 

Perpustakaan 

30% 

 

Tabel 2 . Kriteria Jumlah Buku (C1) 

Jumlah Buku Bobot Nilai 

< 50 Rendah 0,2 

50-100 Tinggi 0,8 

>100 Sangat 

Tinggi 

1 

 

Tabel 3. Kriteria Jumlah Judul Buku (C2) 

Jumlah Buku Bobot Nilai 

< 50 Rendah 0,2 

50-100 Tinggi 0,8 

>100 Sangat 

Tinggi 

1 

 

Tabel 4. Kondisi Buku (C3) 

Kondisi 

Buku 

Bobot Nilai 

Rusak Sangat Rendah 0 

Baik  Sangat Tinggi 1 

 

Tabel 5. Frekwensi Layanan (C4) 

Frekwensi 

Layanan 

Bobot Nilai 

Seminggu 3x Sedang 0,4 

Seminggu 5x Tengah 0,6 

Setiap Hari Sangat 

Tinggi 

1 
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Tabel 6. Daya Minat Baca Siswa/i (C5) 

Daya 

minat baca 

siswa/i 

Bobot Nilai 

0% Sangat Rendah 0 

25% Rendah 0,2 

50% Tengah 0,6 

75% Tinggi 0,8 

100% Sangat Tinggi 1 

 

Tabel 7. Koleksi Perpustakaan (C6) 

Koleksi 

Perpustakaan 

Bobot Nilai 

Sedikit Rendah 0,2 

Sedang Sedang 0,4 

Banyak Tinggi 0,8 

Sangat 

Banyak 

Sangat Tinggi 1 

 

4.1.1 Menentukan Rating Kecocokan 

Langkah petama yaitu menentukan 

alternatifnya dengan nilai kriteria yang 

sudah ditentukan. Adapun data alternatif 

yang akan diteliti yaitu :  

A1 = SDN 1 Sendang Mulyo 

A2 = SDN 4 Sendang Mulyo 

A3 = SDN 5 Sendang Mulyo 

A4 = SDN 1 Sendang Agung 

A5 = SDN 3 Sendang Agung 

A6 = SDN 4 Sendang Agung 

A7 = SDN 1 Sendang Mukti 

 

Tabel 8. Alternatif 

Alternati

f  

Kriteria 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

A1 
0,

2 

0,

8 
1 

0,

4 

0,

8 

0,

8 

A2 
0,

6 
1 

0,

8 

0,

6 

0,

2 

0,

4 

A3 1 
0,

8 

0,

2 

0,

8 

0,

6 

0,

8 

A4 
0,

4 
1 

0,

8 

0,

6 

0,

4 

1 

A5 
0,

8 

0,

2 
1 

0,

4 

0,

8 

0,

2 

A6 
0,

2 

0,

6 

0,

4 
1 

0,

2 

1 

A7 
0,

6 

0,

2 
1 

0,

6 

0,

4 

0,

4 

 

Langkah kedua adalah perhitungan 

metode WP yang dimulai dengan cara 

membuat perbaikan bobot kriteria dimana 

nilai ∑𝑊𝑗 = 1 , dan nilai W = 0,12 0,20 0,08 

0,2 0,10 0,3. Data perbaikan bobot secara 

manual dapat dilihat sebagai berikut : 

𝑤1 = 
0,12

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,12

1
 = 0,12 

𝑤2 = 
0,20

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,20

1
 = 0,2 

𝑤3 = 
0,08

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,08

1
 = 0,08 

𝑤4 = 
0,2

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,2

1
 = 0,2 

𝑤5 = 
0,10

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,10

1
 = 0,1 

𝑤6 = 
0,3

0,12+0,20+0,08+0,2+0,10+0,3
 = 

0,3

1
 = 0,3 

4.1.2 Menentukan Nilai Vektor S dan V 

Langkah ketiga adalah menentukan 

nilai vektor S terlebih dahulu. dengan cara 

mengalikan data setiap nilai alternatif rating 

kecocokan yang berpangkat positif dari hasil 

perbaikan bobot. Data perhitungan manual 
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penentuan nilai vektor S dari setiap alternatif 

dapat dilihat seperti berikut : 

1. SDN 1 Sendang Mulyo 

𝑆1 = 

(0,20,12)(0,80,2)(10,08)(0,40,2)(0,80,1)(

0,80,3) = 0,600329369 

2. SDN 4 Sendang Mulyo 

𝑆2 = 

(0,60,12)(10,2)(0,80,08)(0,60,2)(0,20,1)(

0,40,3) = 0,539481549 

3. SDN 5 Sendang Mulyo 

𝑆3 = 

(10,12)(0,80,2)(0,20,08)(0,80,2)(0,60,1)(

0,80,3)= 0,714595893 

4. SDN 1 Sendang Agung 

𝑆4 = 

(0,40,12)(10,2)(0,80,08)(0,60,2)(0,40,1)(

10,3) = 0,724987714 

5. SDN 3 Sendang Agung 

𝑆5 = 

(0,80,12)(0,20,2)(10,08)(0,40,2)(0,80,1)(

0,20,3) = 0,354492289 

6. SDN 4 Sendang Agung 

𝑆6 = 

(0,20,12)(0,60,2)(0,40,08)(10,2)(0,20,1)(

10,3) = 0,588873008 

7. SDN 1 Sendang Mukti 

𝑆7 = 

(0,60,12)(0,20,2)(10,08)(0,60,2)(0,40,1)(

0,40,3) = 0,426617234 

Langkah keempat adalah menentukan 

nilai vektor V. Nilai vektor V digunakan 

untuk mendapatkan nilai alternatif tertinggi 

dari setiap vektor V. Proses pencarian nilai 

vektor V secara manual dapat dilihat sebagai 

berikut : 

1. SDN 1 Sendang Mulyo 

𝑉1 = 
0,600329369

3,94937706
 = 0,15200609 

2. SDN 4 Sendang Mulyo 

𝑉2 = 
0,539481549

3,94937706
 = 0,13659915 

3. SDN 5 Sendang Mulyo 

𝑉3 = 
0,714595893

3,94937706
 = 0,18093889 

4. SDN 1 Sendang Agung 

𝑉4 = 
0,724987714

3,94937706
 = 0,18357014 

5. SDN 3 Sendang Agung 

𝑉5 = 
0,354492289

3,94937706
 = 0,08975904 

6. SDN 4 Sendang Agung 

𝑉6 = 
0,588873008

3,94937706
 = 0,14910529 

7. SDN 1 Sendang Mukti 

𝑉7 = 
0,426617234

3,94937706
 = 0,1080214 

 

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan 

bahwa alternatif Sekolah Dasar calon 

penerima perpustakaan di Kecamatan 

Sendang Agung adalah  𝑉4 = 0,18357014 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil perhitungan sistem secara 

manual diatas menggunakan metode WP 

dapat disimpulkan bahwa alternatif Sekolah 

Dasar  terbaik calon penerima perpustakaan 

di kecamatan Sendang Agung dengan V = 

0,18357014 tertinggi pada alternatif SDN 1 

Sendang Agung. 

4.3 Uji Sistem Aplikasi 

Aplikasi sitem pengambilan 

keputusan perangkingan Sekolah Dasar 

calon penerima perpustakaan di kecamatan 

Sendang Agung dengan menggunakan 

Microsoft Excel adalah sebagai berikut : 

Tabel 9.  Alternatif dan Kriteria 

 

Tabel 9 diatas merupakan tabel yang 

berisikan data alternatif yang diuji dengan 

kriteria yang ditentukan, dengan 7 alternatif 

yang diuji yaitu: SDN 1 Sendang Mulyo, 

SDN 4 Sendang Mulyo, SDN 5 Sendang 

Mulyo, SDN 1 Sendang Agung, SDN 3 
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Sendang Agung, SDN 4 Sendang Agung, 

SDN 1 Sendang Mukti. 

Tabel 10. Vektor Bobot 

 

Tabel 10 diatas merupakan tabel yang 

berisikan data nilai bobot untuk setiap 

kriteria, dengan nilai bobot mengacu pada 

∑𝑊𝑗=1 (0,12 0,20 0,08 0,2 0,10 0,3). 

Tabel 11. Vektor S 

 

Tabel 11 diatas merupakan hasil 

perpangkatan dan pengalian dari nilai setiap 

kriteria dengan nilai bobot. 

Tabel 12. Vektor V 

 

Tabel 12 diatas merupakan hasil 

pembagian dari hasil Vektor S. 

Tabel 13. Hasil akhir perangkingan 

 

Tabel 13 diatas merupakan hasil akhir 

perangkingan sekolah dasar calon penerima 

perpustakaan dengan hasil nilai alternatif 

tertinggi 𝑉4= 0,18357014. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Akhir 

Gambar grafik diatas merupakan 

grafik perangkingan dari sekolah dasar calon 

penerima perpustakaan dengan alternatif 

tertinggi terletak di 𝑉4 sebagai sekolah dasar 

yang akan menerima bantuan perpustakaan. 

 

V KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem pengambilan 

keputusan untuk perangkingan 

Sekolah Dasar calon penerima 

perpustakaan dapat membantu dalam 

pemrosesan seleksi calon Sekolah 

Dasar yang akan menerima bantuan 

perpustakaan. 

2. Penerapan metode Weighted Product 

dapat digunakan untuk membantu 

merekomendasikan dalam pemilihan 

Sekolah Dasar yang akan menerima 

bantuan perpustakaan di kecamatan 

Sendang Agung karena program ini 

memberikan hasil perangkingan 

Sekolah Dasar dengan pengurutan 

nilai alternatif dari nilai alternatif 

terkecil sampai nilai alternatif 

terbesar.  
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3. Dengan menggunakan 6 kriteria yaitu 

: Jumlah Buku, Jumlah Judul Buku, 

Kondisi Buku, Frekwensi Layanan, 

Daya Minat Baca Siswa/i, Koleksi 

Perpustakaan. Berdasarkan pada 7 

alternatif yang diuji dapat diperoleh 

nilai alternatif yaitu : (1)SDN 1 

Sendang Mulyo 𝑉1= 0,15200609 

(2)SDN 4 Sendang Mulyo 𝑉2= 

0,13659915 (3)SDN 5 Sendang 

Mulyo 𝑉3= 0,18093889 (4)SDN 1 

Sendang Agung 𝑉4= 0,18357014 

(5)SDN 3 Sendang Agung 𝑉5= 

0,08975904 (6)SDN 4 Sendang 

Agung 𝑉6= 0,14910529 (7)SDN 1 

Sendang Mukti 𝑉7= 0,1080214, nilai 

terbesar dari penjumlahan matriks 

diatas adalah 𝑉4= 0,18357014, dengan 

demikian alternatif tersebut adalah 

alternatif terbaik Sekolah Dasar yang 

akan menerima bantuan perpustakaan 

yaitu SDN 1 Sendang Agung. 

 

VI SARAN 

Kedepannya diharapkan sistem ini 

dapat diaplikasikan menggunakan metode 

Sistem Pendukung Keputusan lainnya atau 

membandingkan antara metode Weighted 

Product dengan metode Sistem 

Pengambilan Keputusan lainnya seperti 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), Topsis, Analytic 

Hyperarchy Process (AHP), atau metode 

SPK lainnya dan dapat diimplementasikan 

menggunakan website atau menggunakan 

aplikasi. 
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